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ABSTRAK 

Nama  : Fifit Vinarti 

Program Studi : Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sulawesi Barat 

Judul  : Hubungan Body Imgae, Aktivitas Fisik Dan Pola Makan Dengan 

  Status Gizi Pada Remaja Putri Di SMK Negeri 4 Majene 
 

Masalah gizi pada remaja masih menjadi tantangan di Indonesia, terutama pada 

remaja putri yang rentan mengalami masalah gizi kurang, gizi lebih, hingga 

obesitas. Status gizi yang tidak optimal dapat memengaruhi kesehatan jangka 

panjang dan produktivitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara body image, aktivitas fisik, dan pola makan dengan status gizi 

remaja putri di SMK Negeri 4 Majene. Pada penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional kuantitatif, data dikumpulkan dari 60 siswa perempuan berusia 13-

17 tahun melalui kuesioner non-standar untuk body image, aktivitas fisik (PAQ-A), 

dan pola makan (SQ-FFQ), dengan status gizi dinilai melalui klasifikasi IMT/U. 

Hasilnya mengungkapkan bahwa 61,7% responden memiliki body image negatif, 

dan 56,7% memiliki aktivitas fisik ringan. Sementara 61,7% memiliki pola makan 

seimbang, 15% kekurangan berat badan dan 20% kelebihan berat badan/obesitas. 

Hubungan yang signifikan ditemukan antara body image dan status gizi (p=0,003), 

aktivitas fisik dan status gizi (p=0,003), dan pola makan dan status gizi (p=<0,001). 

Kesimpulannya body image positif, aktivitas fisik yang lebih tinggi, dan pola makan 

seimbang secara signifikan terkait dengan status gizi yang lebih baik pada remaja 

perempuan. 

Kata Kunci : Remaja putri, Body Image, Aktivitas Fisik, Pola Makan, Status Gizi. 
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ABSTRACT 

Name  : Fifit Vinarti 

Study Program: Nutrition, Faculty of Health Sciences, Universitas Sulawesi Barat 

Title  : The Correlation between Body Image, Physical Activity, and 

 Dietary Pattern with Nutritional Status among Adolescent Girls   

 at SMK Negeri 4 Majene. 

Nutritional issues among adolescents remain a challenge in Indonesia, especially 

for adolescent girls who are vulnerable to malnutrition, overnutrition, and obesity. 

Suboptimal nutritional status can affect their long-term health and productivity. 

This study aims to identify the relationship between body image, physical activity, 

and diet with the nutritional status of adolescent girls at SMK Negeri 4 Majene. In 

this study, using a quantitative cross-sectional design, data were collected from 60 

female students aged 13-17 years through a non-standard questionnaire for body 

image, physical activity (PAQ-A), and diet (SQ-FFQ), with nutritional status 

assessed through BMI/A classification. The results revealed that 61.7% of 

respondents had a negative body image, and 56.7% had light physical activity. 

Meanwhile, 61.7% had a balanced diet, 15% were underweight and 20% were 

overweight/obese. Significant relationships were found between body image and 

nutritional status (p=0.003), physical activity and nutritional status (p=0.003), and 

diet and nutritional status (p=<0.001). In conclusion, positive body image, higher 

physical activity, and a balanced diet are significantly associated with better 

nutritional status in adolescent girls. 

Keywords: Adolescent girls, body image, physical activity, diet, nutritional status. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Masa remaja adalah fase perkembangan yang dinamis dalam hidup 

seseorang. Konsumsi makanan oleh remaja sangat memengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan mereka (Femyliati dan Kurniasari, 2021). Intinya, ada 

banyak hal yang dapat memengaruhi kesehatan makanan seseorang, seperti 

penyakit menular, kondisi lingkungan, status sosial ekonomi keluarga, dan 

pengetahuan mereka tentang nutrisi. Selain itu, perubahan gaya hidup dan 

kebiasaan makan yang dilakukan juga dapat memengaruhi kesehatan makanan 

mereka. Selain itu, banyak remaja memerlukan nutrisi khusus, seperti athletes. 

(Rumida, 2021). 

Menurut laporan dari United Nations Children's Fund (UNICEF), remaja di 

Indonesia menunjukkan pola makan yang tidak seimbang. Pada tahun 2020, 

UNICEF mencatat adanya kenaikan konsumsi lemak dan makanan olahan yang 

mencapai dua kali lipat. Laporan tersebut juga menyebutkan bahwa keragaman 

pangan remaja masih sangat rendah, di mana hanya seperempat dari mereka 

yang mengonsumsi zat gizi penting seperti zat besi dan mikronutrien dari 

sumber hewani maupun nabati. Selain itu, UNICEF (2021) juga menemukan 

bahwa tingkat aktivitas fisik remaja di Indonesia sangat minim, dengan rata-rata 

aktivitas fisik yang kurang dari 90 menit per minggu. Hal ini menunjukkan 

perlunya perhatian lebih terhadap kesehatan dan gaya hidup remaja di Indonesia 

Menurut SKI (2023), hanya 30% remaja putri di Indonesia yang memenuhi 

rekomendasi aktivitas fisik harian, yang berpotensi mempengaruhi pola makan 

dan Indeks Massa Tubuh (IMT) mereka. Studi Setiawati (2019) juga 

melaporkan terdapat 52.6% responden memiliki tingkat kebiasaan olahraga 

yang rendah, yaitu kurang dari 600 METs/menit. 

Berdasarkan temuan (SKI) yang dilakukan pada tahun 2023, status gizi 

remaja Indonesia sebesar 72,41% normal, 22,41% kelebihan berat badan, dan 

5,17% obesitas. Fenomena ini menjadi semakin penting mengingat tingginya 

prevalensi masalah gizi, baik kekurangan maupun kelebihan berat badan di 
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kalangan remaja perempuan di Indonesia. Berdasarkan data SKI (2023), 

obesitas pada remaja meningkat dari 22,7% pada tahun 2018 menjadi 32%. 

Di Majene Sulawesi Barat, tantangan yang dihadapi semakin rumit. Data 

yang diperoleh dari Departemen Kesehatan setempat menunjukkan bahwa 40%  

remaja putri menderita masalah gizi, yang bermanifestasi sebagai malnutrisi 

dan obesitas (Mursyidah et al., 2021). Ini menandakan kebutuhan mendesak 

untuk memahami faktor-faktor penentu yang mempengaruhi kebiasaan makan  

dan aktivitas fisik di kalangan remaja di wilayah tersebut. Selain itu, remaja 

sering mengalami persepsi yang merugikan tentang body image mereka, yang 

secara signifikan dapat mempengaruhi praktik diet dan tingkat keterlibatan fisik 

mereka. Studi empiris telah menunjukkan bahwa remaja yang memiliki body 

image negatif cenderung menghindari aktivitas fisik dan mengonsumsi 

makanan yang tidak bergizi, sehingga berpotensi membahayakan kesejahteraan 

gizi mereka (Wahyuni, 2023).  

Body image merupakan penilaian kognitif dan emosional individu terhadap 

penampilan fisik mereka sendiri, mencakup berbagai modalitas di mana 

seseorang merasakan, mengalami, dan mengevaluasi bentuk tubuh mereka 

(Rosida, 2024). Faktor penentu yang mempengaruhi body image dapat 

dikategorikan ke dalam faktor individu dan sosial budaya. Di luar usia dan jenis 

kelamin, faktor individu juga mencakup Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang. 

Studi empiris sebelumnya telah menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

status gizi remaja yang buruk dan body image. Mayoritas remaja terlibat dalam 

perilaku diet yang merugikan yang mempengaruhi status gizi mereka (Astini, 

2021).  

Pola makan, body image, dan tingkat aktivitas fisik adalah faktor-faktor 

penting yang memengaruhi kesehatan gizi. Temuan ini didukung oleh berbagai 

penelitian, termasuk riset oleh Ruaida dan Sammeng (2025) yang menunjukkan 

adanya hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan kesehatan gizi remaja. Selain 

itu, penelitian Wahyuni (2023) juga sejalan dengan temuan tersebut, 

mengonfirmasi adanya kaitan antara aktivitas fisik dan citra tubuh dengan status 

gizi pada remaja putri di MTs Persis Kota Sukabumi. 
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Sebuah riset yang dilakukan oleh Damayanti (2022) menemukan hasil yang 

konsisten, menunjukkan adanya kaitan yang signifikan antara pola makan dan 

body image serta status gizi remaja di SMA 3 Tambun Selatan. Temuan ini 

sejalan dengan studi empiris sebelumnya oleh Kadek (2021), yang juga 

mengungkapkan adanya kaitan antara body image dan pola makan di kalangan 

remaja SMK PGRI 4 Denpasar. Analisis menunjukkan bahwa semakin baik 

body image remaja putri, semakin baik pula pola makan yang mereka jalani. 

Penelitian tentang body image juga dilakukan pada siswi MTs DDI Lapeo 

di Kabupaten Polewali Sulawesi Barat menunjukkan hasil bahwa siswa yang 

memilliki body image negatif yaitu 61,5% dan yang memiliki body image 

positif sebanyak 38,4% (Abdullah et al., 2022). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih banyak remaja putri memiliki body image yang buruk dan perlu 

adanya upaya untuk memperbaiki body image mereka. Namun demikian, riset 

khusus yang menargetkan remaja perempuan di Majene masih langka, sehingga 

memposisikan penelitian ini untuk menawarkan wawasan baru. 

Melihat fenomena tersebut, banyak remaja perempuan bercita-cita untuk 

memiliki tubuh yang ideal sesuai dengan standar yang mereka ciptakan sendiri. 

Ketidakpuasan dengan body image berdampak pada penurunan rasa percaya diri 

individu, kebiasaan makan yang tidak sehat, dan bahkan gizi buruk di kalangan 

remaja. Temuan penelitian terdahulu telah mengungkapkan bahwa masih 

banyak remaja dengn body image negatif, kebiasaan makan buruk, dan status 

gizi yang tidak normal. 

Terdapat research gap, yakni judul tersebut belum banyak diteliti. 

Meskipun telah dilakukan beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir 

mengenai kaitan antara body image, aktivitas fisik, pola makan, dan kesehatan 

gizi remaja, masih terdapat sejumlah kekurangan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan pemahaman dan efektivitas intervensi di bidang ini. Beberapa 

kesenjangan teridentifikasi, dimana sebagian besar penelitian sebelumnya 

hanya menekankan hubungan antara dua variabel, seperti body image dengan 

pola makan atau aktivitas dengan status gizi. Penelitian yang mengintegrasikan 

keempat variabel ini masih jarang ditemukan dalam literatur terbaru. Selain itu, 
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sebagian besar penelitian tidak melibatkan populasi remaja putri secara spesifik, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk kelompok ini. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji kaitan body image, aktivitas, fisik, 

pola makan dan status gizi remaja di negara-negara maju dan didaerah 

perkotaan. Namun, studi yang membahas hubungan ini secara khusus pada 

remaja di daerah pedesaan masih jarang ditemukan. Faktor budaya lokal seperti 

norma sosial dan akses terhadap edukasi kesehatan juga perlu dipertimbangkan 

dalam penelitian ini. 

Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjanganndalam literatur dengan 

mempelajari hubungan antara body image, aktivitas fisik, pola makan, dan 

status gizi di kalangan remaja putri Majene. Diharapkan, hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi besar bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

kesehatan remaja dengan merancang intervensi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan remaja putri, serta mengatasi 

masalah gizi yang ada. 

Peneliti telah melakukan pra penelitian dengan berkunjung ke lokasi 

penelitian dengan melakukan observasi dan wawancarauterhadap pihak- pihak 

yang relevan seperti guru, staf, dan siswa yang kemudian dianggap sesuai 

dengan karakter permasalahan yang diangkat. Berdasarkan survei Dinas 

Pendidikan Kabupaten Majene, (2023) menunjukkan bahwa 40% siswa di SMK 

Negeri 4 Majene tidak memiliki akses ke fasilitas olahraga yang memadai. 

Selain itu, berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa hanya 30% siswa yang 

mengakses makanan sehat secara rutin di kantin sekolah. Dengan demikian, 

tujuan studi ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana body image, aktivitas 

fisik dan pola makan dapat memengaruhi gizi pada remaja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks di atas, pertanyaan studi dapat dirumuskan “Apakah 

ada hubungan body image, aktivitas fisik dan pola makan dengan status gizi 

pada remaja putri di SMK Negeri 4 Majene?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1) Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi hubungan body image, aktivitas fisik dan pola 

makan dengan status gizi pada remaja putri di SMK Negeri 4 Majene 

2) Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi adanya hubungan body imageidengan status gizi pada 

remaja putri di SMK Negeri 4 Majene 

b. Mengidentifikasi adanya hubungan aktivitas fisikidengan status gizi 

pada remaja putri di SMK Negeri 4 Majene 

c. Mengidentifikasi adanya hubungan pola makanidengan status gizi pada 

remaja putri di SMK Negeri 4 Majene 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Temuan dari studi ini diharapkan dapatnmemperluas pemahaman mengenai 

kaitan antara body image, aktivitas fisik, pola makan, dan status gizi remaja 

2) Manfaat Praktis 

Temuan ini diharapkan memberikan wawasan kepada remaja putri 

mengenai pentingnya memiliki pandangan positif terhadap body image, 

sehingga mereka dapat menerapkan polanmakan yang sehat serta menjaga 

berat badan yang ideal.  

3) Bagi Sekolah 

Hasil studi ini dapat memberikan manfaat untuk para pendidik, khususnya 

guru, dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pola makan 

yang sehat bagi remaja.  

4) Peneiliti Selanjutnya 

Temuan ini diharapkan dapat dipertimbangan dan mengembangkan studi 

lebih lanjut tentang topik tersebut, serta akan memungkinkan konseling gizi 

yang lebih efektif untuk membantu remaja meningkatkan kepercayaan diri 

dan menjaga kesehatan. 
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BAB VI 

KESIMPULANnDAN SARAN 

6.1 Kesimpulann 

a. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara citra tubuh (body 

image) dan status gizi pada remaja perempuan di SMK Negeri 4 Majene. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin positif body image remaja, 

semakin baik status gizinya. 

b. Dari penelitian ini,ndapat disimpulkan bahwa terdapat hubungannantara 

aktivitas fisik dan status gizi pada remaja putri di SMK Negeri 4 Majene. 

Artinya, remaja yang lebih aktif secara fisik cenderung memiliki status gizi 

yang lebih sehat atau normal.  

c. Hasil studi ini mengungkapkan adanya hubungan antaranpola makan dan 

status gizi pada remaja perempuan di SMK Negeri 4 Majene. Hal ini 

menunjukkan bahwa pola makan yang seimbang sangat berperan dalam 

menjaga status gizi agar tetap normal. 

6.2 Saran 

a. Bagi Responden 

Remaja putri diharapkan dapat mengembangkan body image positif, 

serta menerapkan pola makan seimbang dan juga menjalankan aktivitas 

fisik secara teratur demi kesehatan yang optimal. 

b. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu memperkuat program edukasi kesehatan dan 

menyediakan lingkungan yang mendukung terciptanya body image positif 

serta gaya hidup sehat bagi remaja. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnyan 

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan dan metode 

penelitian untuk pemahaman lebih dalam, serta fokus pada pengembangan 

intervensi kesehatan remaja. 
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